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PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang di uraian diatas diperoleh
kesimpulkan bahwa keadilan restoratif pada tahap penuntutan dalam
perkara penyalahgunaan narkotika pada Pedoman Jaksa Agung Nomor
18 Tahun 2021 pada prinsipnya tidak bertentangan dengan ketentuan
pidana Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika
tetapi didalam pelaksanaannya sulit menentukan mengenai penyalah
guna narkotika, pecandu narkotika, dan korban penyalah guna
narkotika. Pedoman tersebut memang hanya mengakomodir Pasal 127
ayat (1) UU Narkotika namun didalam penerapannya tentu terdapat
persyaratan yang harus dipenuhi oleh pelaku agar perkaranya dapat di
hentikan melalui pendekatan keadilan restoratif. Mengingat seseorang
yang dikenakan Pasal 127 ayat (1) UU Narkotika masih
memungkinkan terkena Pasal 111, Pasal 112, Pasal 117, Pasal 119,
Pasal 122, dan Pasal 124 yang di atur di dalam UU Narkotika.
Seeorang yang dikenakan pasal 127 ayat (1) penyalah guna bagi diri
sendiri secara tidak langsung memenuhi unsur memiliki dan
menguasai yang memungkinkan untuk seorang tersangka dapat
dijatuhi hukuman penjara. Dalam hal ini tentu dengan adanya
Pedoman Jaksa Agung Nomor 18 Tahun 2021 jikalau seorang pelaku

penyalah guna tidak memenuhi persyaratan yang diatur di dalam
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pedoman tersebut tentu pelaku tetap diberi hukuman pidana
sebagaimana diatur di dalam Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009
tentang Narkotika. Tujuan adanya pendekatan keadilan restoratif bagi
penyalah guna narkotika tersebut tentu sebagai upaya perbaikan
hukum pidana yang selama ini bersifat retributive sedangkan melalui
pendekatan keadilan restoratif ini tentu sebagai bentuk upaya
perbaikan pelaku bukan pada penghukuman.
B. Saran

Melalui adanya Pedoman Jaksa Agung Nomor 18 Tahun 2021
ini merupakan suatu langkah dalam penegakan hukum yang selama ini
bersifat retributive. Pemerintah perlu mengatur lebih dalam mengenai
prinsip pendekatan keadilan restoratif dalam penyelesaian perkara di
dalam peraturan perundang-undangan Indonesia, mengingat prinsip
pendekatan keadilan restoratif yang berlaku saat ini masih berupa

pedoman internal instansi penegak hukum.
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